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Abstract: The national examination is one of the government's national assessment to 

measure the success of students who have completed education at school or madrasah 

nationally. The research is analysis of successful competency (competency standard and 

basic competence) Physics in National Examination. This research is descriptive method of 

ex post facto. This study population is 2 high schools and one private school Pasuruan, 

Pasuruan and Probolinggo regency. The respondents of this study are physics teachers and 

students. Students in the study were students who graduated in 2008, 2009 and 2010. 

Measuring achievement of competence using analysis calculating the average of successful 

competencies, whereas to determine the factors of successful and unsuccessful in this 

research use questionnaire and interview. Competency standards that have been analyzed 

are classified in accordance with the average value of a predefined level of achievement. 

Mean values were divided into five, namely: Tk ≥ 80%, 60% ≤ Tk <80%, 40% ≤ Tk <60%, 

20% ≤ Tk <40%, and Tk <20%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan yang bermutu sering 

dipandang sebagai suatu kegiatan yang 

penting untuk menyongsong perubahan dan 

perkembangan yang diperhitungkan akan 

terjadi di masa depan. Mutu pendidikan 

menjadi sangat penting untuk dijangkau. Oleh 

karena itu, demi mencapai pendidikan yang 

bermutu dibutuhkan sumber daya manusia 

yang bermutu pula. Peran serta dan dukungan 

semua pihak yang terkait sangat dibutuhkan 

baik dari pihak sekolah, masyarakat, maupun 

pemerintah untuk peningkatan mutu 

pendidikan. Pihak pemerintah sudah 

menerapkan tiga jenis penilaian yang 

dilakukan terhadap peserta didik. Salah 

satunya adalah penilaian hasil belajar dalam 

bentuk ujian nasional untuk mata pelajaran 

tertentu.  

Ujian nasional merupakan salah satu 

jenis penilaian yang diselenggarakan 

pemerintah untuk mengukur keberhasilan 

peserta didik yang telah menyelesaikan 

jenjang pendidikan pada jalur sekolah atau 

madrasah yang diselenggarakan secara 

nasional. Pelaksanaan ujian nasional telah 

menjadi perdebatan dan kontroversi 

berkesinambungan di tengah masyarakat. Di 

satu pihak ada yang setuju, karena dapat 

meningkatkan mutu pendidikan (Silverius, 

2010). 

Penetapan standar dalam ujian nasional 

masih diperdebatkan karena masalah mutu 

dan akses terhadap pendidikan di Indonesia 

yang belum merata antara daerah satu dengan 

daerah yang lain. Pemerintah sudah 

menetapkan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang akan diberikan 

kepada peserta didik. Menurut Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) yang tertuang 

dalam Permendiknas nomor 22 tahun 2006, 

Standar Kompetensi (SK) merupakan ukuran 

kemampuan minimal yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

harus dicapai, diketahui, dan mahir dilakukan 

oleh peserta didik pada setiap tingkatan dari 

suatu materi yang diajarkan. Kompetensi 

Dasar (KD) merupakan penjabaran SK yang 

cakupan materinya lebih sempit dibanding 

dengan SK peserta didik (Tilaar, 2006).  

Pembelajaran yang dilakukan guru 

cenderung mengacu kepada materi yang 

sering diujikan dalam ujian nasional. Akan 

tetapi hal tersebut berdampak besar terhadap 


